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ABSTRACT This study aims to analyze the effect of STEM-based biology learning on technological literacy and students’
decision making skills in seniot high school. The sample used in this study were X grade students from two classes in one of the
senior high school in Bandung. Determination of the research subject was catried out as a convenience sampling technique
from recommendation teachers and studying the activities of students who had not learned about environmental pollution
material. This study used a quasi-experimental method through a non-equivalent control group design. Student’s technological
literacy in this study was measured by using several aspects of technological literacy while student’s decision making was
measured by using open-ended questions that are relevant to socio-scientific issues. Student’s decision making analyzed based
on the basic categories of decision making and the level of argumentation as a reasoning process in decision making. This study
shows that STEM-based biology learning does not affect technological literacy and decision making in high school students.
This was done on statistical tests on technological literacy and decision making skills tests results that showed no significant
difference between students in STEM classes with non-STEM classes.

Keywords technological literacy, decision making skills, socio-saintific issue, STEM-based learning

ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran biologi berbasis STEM terhadap literasi
teknologi dan keterampilan pengambilan keputusan pada siswa SMA. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas X dati dua kelas di salah satu SMA negeri di Kota Bandung. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan teknik
convenience sampling dengan berdasarkan rekomendasi guru dan mempertimbangkan kondisi siswa yang belum belajar tentang
materi pencemaran lingkungan. Metode penelitian yang digunakan yaitu quasi experimental dengan desain penelitian non-
equivalent control group design. Literasi teknologi siswa dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan tes pilihan ganda
yang disusun berdasarkan empat aspek literasi teknologi sedangkan pengambilan keputusan siswa diukur menggunakan soal
uraian terbuka terkait isu sosiosaintifik. Pengambilan keputusan siswa dianalisis berdasarkan kategori dasar pengambilan dan
tingkatan argumentasi sebagai proses penalaran dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
biologi berbasis STEM tidak berpengaruh terhadap literasi teknologi dan pengambilan keputusan pada siswa SMA. Hal tersebut
didasarkan pada uji statistik yang menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara literasi teknologi dan
keterampilan pengambilan keputusan siswa di kelas STEM dengan kelas non-STEM.

Kata kunci literasi teknologi, keterampilan pengambilan keputusan, isu sosio-saintifik, pembelajaran berbasis STEM
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1. PENDAHULUAN

bagaimana cara
teknologi

kerja sebuah teknologi,
memengaruhi masyarakat,

bagaimana
dan bagaimana

Perkembangan pesat dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi di abad 21 berdampak pada kebutuhan
hidup dan jenis pekerjaan yang tersedia pada masa kini.
Menurut International Technology Education Association ITEA)
(2000), seiting dengan berjalannya waktu, teknologi
membentuk lingkungan tempat manusia hidup dan
menjadi bagian yang semakin besar dalam kehidupan
manusia. Literasi teknologi mencangkup pemahaman
tentang teknologi, bagaimana teknologi itu dikembangkan,

masyarakat menentukan arah perkembangan teknologi
(Krupczak & Disney, 2013).

Informasi yang diperoleh mengenai literasi teknologi
masih  sangat kurang dibandingkan dengan jumlah
informasi tentang literasi di bidang lainnya. Banyak sekolah
yang belum mencoba untuk mengukur literasi teknologi
siswa. Upaya untuk meningkatkan literasi teknologi akan
menunjukkan bahwa tingkat literasi teknologi saat ini
terlalu  rendah. Oleh karena itu, titkk awal untuk
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meningkatkan literasi teknologi harus dimulai dengan
menentukan  tingkat pemahaman dan kemampuan
teknologi saat ini, aspek mana yang memerlukan perbaikan
terlebih dahulu, dan bagaimana variasi literasi teknologi di
antara populasi yang berbeda (NAE & NRC, 20006).

National Research Counci/ (NRC) (2009) menyatakan
berbagai klaim tentang manfaat dari pembelajaran yang
melibatkan proses rekayasa (engineering), salah satunya yaitu
peningkatan literasi teknologi. Sains, rekayasa, dan
teknologi memberikan pengaruh yang menembus setiap
aspek dalam kehidupan modern. Tentu saja pengetahuan
tentang sains dan rekayasa perlu dikaitkan dengan isu-isu
permasalahan  di  masyarakat untuk = menentukan
pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari
(NRC, 2012).

Pengambilan keputusan didefinisikan sebagai pilihan
bagi seseorang untuk memilih yang paling tepat di antara
alternatif atau mengambil tindakan yang mungkin untuk
solusi dati suatu masalah (Sadler & Zeidler, 2005). Peran
warga negara dalam lingkungan masyarakat yaitu terlibat
dalam menyelesaikan permasalahan kontroversial terkait
isu-isu kemasyarakatan yang diciptakan oleh perubahan
hubungan antara sains, teknologi, dan masyarakat (Patronis
et al, 1999). Pembelajaran dengan pendekatan STEM
memfasilitasi siswa untuk mempelajari konsep-konsep
science,  technology,  engineering, dan  mathematics  dengan
mengaplikasikannya dalam kegiatan pembelajaran yang
berkaitan dengan masalah di kehidupan sehati-hari
(Stansell e al., 2016). Pendidikan STEM menjadi semakin
penting mengingat masalah ekonomi dan sosial yang
dihadapi di abad 21 (Asunda, 2011). Menyadari hal
tersebut, sistem pendidikan yang ada di Indonesia petlu
untuk menyiapkan generasi mendatang yang memiliki
keterampilan yang dibutuhkan di abad 21 sehingga dapat
sintas dalam menghadapi tantangan global yang semakin
nyata (Mayasari ez al., 2016).

Kehidupan di abad 21 menuntut setiap individu untuk
memiliki kecakapan dalam bidang ilmu pengetahuan yang
mendalam sehingga dapat diterapkan untuk memecahkan
masalah sehari-hari (Krajcik & Delen, 2017). Penyelesaian
masalah merupakan jantung dari sebuah proses teknologi
(Mawson, 2004). Pendidikan STEM merupakan sebuah
pendekatan yang mengintegrasikan keempat disiplin ilmu
STEM dan memfokuskan proses pendidikan pada
penyelesaian masalah  schari-hari. Melalui pendidikan
STEM siswa senantiasa dapat memberikan ilmu
pengetahuan dan teknologi baru yang dibutuhkan di
masyarakat (Suprapto, 2016). Walaupun gagasan tentang
pendidikan STEM telah diperbincangkan sejak tahun 1990
di USA, namun para guru baru mengetahui untuk
mengoperasikan pendidikan STEM dalam dekade terakhir
ini (Kelley & Knowles, 2016).

Mengacu pada pentingnya kemampuan siswa untuk
menghadapi  persaingan  global  terutama  dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari, maka penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pembelajaran  berbasis STEM
terhadap literasi teknologi dan pengambilan keputusan
pada siswa SMA.

2. METODE

Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian  quasi-
eksperimental dengan menggunakan desain non equivalent
(pre-test and post-test) control-group design yang dikemukakan
oleh Creswell (2014). Terdapat satu kelas eksperimen yang
kegiatan  pembelajarannya menggunakan pendekatan
STEM, sedangkan kegiatan pembelajaran pada satu kelas
lainnya sebagai kelompok kontrol, yang kegiatan
pembelajarannya tidak menggunakan pendekatan STEM.

Pada pembelajaran dengan pendekatan STEM, siswa
diminta membuat alat penjernih air sederhana untuk

mengatasi masalah  kelangkaan air bersih  akibat
pencemaran air menggunakan disiplin ilmu sains,
teknologi, rekayasa, dan matematika yang saling

terintegrasi. Selama kegiatan pembelajaran siswa juga
dibimbing dan diarahkan oleh guru untuk selalu
mengintegrasikan  sains, teknologi, rekayasa, dan
matematika. Pada pembelajaran yang dilakukan di kelas
kontrol (kelas non-STEM) siswa tidak diminta untuk
mengintegrasikan antara sains, teknologi, rekayasa, dan
matematika  dalam  membuat alat  penjernih  air.
Pembelajaran dilakukan bukan oleh peneliti melainkan oleh
guru profesional yang diberi arahan oleh peneliti terlebih
dahulu.

Penelitian ini melibatkan 54 orang siswa dati salah
satu sekolah menengah atas negeri di Kota Bandung yang
terdiri dari 28 orang siswa pada kelas eksperimen dan 26
orang siswa pada kelas kontrol sebagai partisipan. Pada
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan
yaitu convenience sampling. Instrumen penelitian terdiri dari
dua jenis tes yaitu menggunakan soal pilihan ganda untuk
memperoleh data literasi teknologi siswa dan soal uraian
terbuka untuk memperoleh data pengambilan keputusan
siswa. Kedua instrumen penelitian ini digunakan pada
sebelum pembelajaran untuk menjaring data pre-test dan
setelah pembelajaran untuk menjaring data post-test.

Data literasi teknologi siswa dan pengambilan
keputusan dikonversikan menjadi nilai dengan skala 0 —
100. Nilai literasi teknologi dan pengambilan keputusan
siswa dari kedua kelas diuji menggunakan serangkaian uji
statisttka untuk mengetahui signifikansi  perbedaan
terhadap hasil perlakuan antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Literasi Teknologi Siswa Pada Kelas STEM dan Kelas
non-STEM

Hasil pengujian pada nilai post-fesr menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
literasi teknologi siswa di kelas yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan STEM dengan kelas non-
STEM. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji perbedaan
Mann-Whitney pada nilai post-test yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,143 yang lebih besar dari o = 0,05
(Tabel 1).
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik pada Nilai Tes Literasi
Teknologi

Tipe Data Pre-test Post-test
Kel STEM o™ grpyp Yo
s STEM STEM
N 28 26 28 26
Rata-rata 54,1 55,9 61,7 56,4
Standar Deviasi 14,1 13,6 12,3 13,1
Shapito- Sig. O,.OZi 0,460 0,179 O,.OOi
Wilk Test  nt, Tida Normal  Normal Tida
normal normal
Levene’s  Sig: 0,797 0,995
fest Int. Homogen Homogen
Mann- Sig. 0,792 0,143
Whitney It Tidak berbeda Tidak berbeda
(U-test) ot signifikan signifikan

Dengan demikian, literasi teknologi siswa di kelas
yang melakukan pembelajaran berbasis STEM berbeda
signifikan dengan kelas non-STEM ditolak. Tidak adanya
perbedaan yang signifikan pada nilai post-test tersebut
mengungkapkan temuan bahwa pembelajaran berbasis
STEM yang dilaksanakan tidak memberikan pengaruh
secara signifikan terhadap literasi teknologi siswa. Padahal,
menurut rekomendasi ITEA (2000), salah satu hal yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi teknologi
siswa yaitu dengan mengintegrasikan konsep-konsep
teknologi dan proses rekayasa desain dalam kurikulum
pendidikan.

Literasi teknologi antara siswa kelas STEM dengan
siswa kelas non-STEM yang tidak berbeda secara signifikan
tersebut dapat terjadi karena pada penelitian ini proses
pembelajaran dilaksanakan dalam waktu yang terbatas yaitu
hanya dua kali pertemuan. Kondisi tersebut diduga
mengakibatkan kurangnya waktu untuk membentuk literasi
teknologi siswa, karena untuk membentuk literasi teknologi
dibutuhkan waktu yang tidak singkat. Untuk melaksanakan
proses  pembelajaran  teknologi  yang  sesungguhnya
diperlukan alokasi waktu yang masuk akal karena elemen
kunci dari suatu teknologi adalah proses (Mawson, 2004).
Lebih jauh dijabarkan bahwa waktu yang tidak singkat
tersebut dibutuhkan karena proses yang terjadi dalam
menciptakan mengembangkan suatu  teknologi
melibatkan proses memahami masalah dan mengeksplorasi
berbagai solusi yang mungkin sehingga dapat menghasilkan
solusi yang tepat. Selain itu, tes literasi teknologi juga
merupakan hal yang baru bagi siswa schingga hasilnya
masih rendah karena siswa belum terbiasa. Kondisi ini
relevan dengan yang diungkapkan oleh NAE dan NRC
(2006) bahwa sckolah belum mencoba untuk mengukur
literasi teknologi siswa sehingga melakukan suatu hal untuk
meningkatkan literasi teknologi akan menunjukkan bahwa
tingkat literasi teknologi saat ini terlalu rendah.

Di sisi lain secara umum, penerapan STEM dalam
perkuliahan/pembelajaran dapat mendorong siswa untuk
mendesain, mengembangkan dan memanfaatkan teknologi,
mengasah  kognitif, manipulatif dan afektf, serta
mengaplikasikan pengetahuan (Kapila & Iskander, 2014).
Dengan demikian, mungkin saja literasi teknologi siswa

atau

masih rendah karena siswa belum memahami masalah yang
harus diselesaikan di lingkungannya.

Literasi teknologi siswa dalam penelitian ini mencakup
empat aspek literasi teknologi berdasarkan NAE & NRC
(2006) yang terdiri dari technology and society; design;
products and systems; dan characteristics, core concepts
and connections. Hasil capaian literasi teknologi siswa
berdasarkan hasil post-test pada setiap aspek literasi
teknologi disajikan dalam Gambar 1.

100
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Gambar 1. Rata-rata Nilai Siswa di Kelas STEM dan Non-
STEM pada Setiap Aspek Literasi Teknologi

Berdasatkan Gambar 1, capaian literasi teknologi
siswa berbeda-beda pada setiap aspek. Literasi teknologi
siswa baik di kelas STEM maupun kelas non-STEM
menunjukkan hasil tertinggi pada aspek technology and
society. Hal ini dapat terjadi karena aspek tersebut
berhubungan erat dengan siswa sebagai manusia yang
dekat dengan penggunaan teknologi dalam kehidupan
sehari-hari di era modern ini. Aspek technology and society
menyangkut hubungan antara manusia dengan teknologi,
termasuk isu-isu seperti etika dan tanggung jawab sebagai
warga negara serta sejarah dan perkembangan teknologi
(Krupczak & Disney, 2013). Dengan demikian, siswa
mampu mengambil keputusan yang bijaksana dalam
penggunaan teknologi dan hubungannya dengan dampak
yang ditimbulkan di masyarakat karena cakupan literasi
teknologi pada aspek ini sangat dekat dengan kehidupan
sehari-hari yang tidak terlepas dari teknologi. Hal ini
relevan dengan pernyataan NAE & NRC (2006) bahwa
hampir semua orang di masyarakat modern sangat
dipengaruhi oleh teknologi. Kebergantungan manusia
tethadap penggunaan teknologi dalam kehidupannya
disebabkan oleh adanya kebutuhan dan keinginan manusia
itu sendiri yang harus dipenuhi dan senantiasa berkembang
seiring dengan berjalannya waktu. Seperti yang terdapat
dalam Technically Speaking: Why All Americans need to
know more about Technology bahwa dalam arti luasnya
teknologi didefinisikan sebagai proses yang dilakukan oleh
manusia dalam memodifikasi alam untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka (NAE & NRC, 2002).

Walaupun demikian, nilai literasi teknologi siswa baik
di kelas STEM maupun kelas non-STEM menunjukkan
hasil paling rendah pada aspek characteristics, core
concepts and connections. Hal tersebut menunjukkan
bahwa siswa masih kurang dalam memahami esensi dari
teknologi. Kondisi ini dapat terjadi karena di kehidupan
yang serba modern ini, masih banyak orang yang
menganggap bahwa teknologi hanya sebatas pada
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komputer dan barang elektronik lainnya. Padahal, proses
rekayasa yang dilakukan oleh manusia bahkan dalam hal
yang paling sederhana untuk memecahkan suatu masalah
juga disebut dengan teknologi. Seperti yang dikemukakan
oleh NAE & NRC (2006) bahwa teknologi adalah segala
sesuatu yang dilakukan atau dibuat manusia untuk
mengubah lingkungan alam agar sesuai dengan kebutuhan
(NAE & NRC, 2006). Di sisi lain, implementasi
pembelajaran berbasis STEM pada materi pencemaran
lingkungan yang dilakukan oleh Afriana, et.al (2016) dapat
meningkatkan penguasaan konsep siswa, namun masih
dalam kategori rendah. Namun, pembelajaran STEM
dalam penelitian Afriana, etal (2016) memiliki hasil yang
berbeda mengenai tanggapan siswa yang mengatakan
bahwa penerapan PjBL STEM dapat membantu
memahami tema pencemaran udara, membentuk sikap
kreatif, dan semakin menyadari pentingnya menjaga
lingkungan.

Pengambilan Keputusan Siswa Pada Kelas STEM dan
Kelas non-STEM

Hasil pengujian pada nilai post-fest menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
pengambilan  keputusan  siswa  di  kelas  yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan STEM dengan
kelas non-STEM. Dengan demikian, hipotesis bahwa
pengambilan keputusan siswa di kelas yang melakukan
pembelajaran berbasis STEM berbeda signifikan dengan
kelas non-STEM ditolak.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik pada Nilai Tes Pengambilan

Keputusan
Tipe data Pre-test Post-test
Non- Non-
Kelas STEM STEM STEM STEM
N 28 26 28 26
Rata-rata 61 59,7 65,8 60,9
Standar Deviasi 10,6 8,2 7,7 12,2
. Sig. 0,67 0,064 0,20 0,001
Shapiro- Tidak
Wilk Int. Normal Normal Normal
normal
Levene’s Slg 0,077 0,092
test Int. Homogen Homogen
Indepe- Sig. 0,627 -
ndent Tidak berbeda
sample Int. - -
T-Test signifikan
Mann- Sig. - 0,247
Whitney Int i Tidak berbeda
(U-Tesi) ' signifikan

Tidak adanya perbedaan yang signifikan pada nilai
post-test  tersebut mengungkapkan temuan bahwa
pembelajaran berbasis STEM yang dilaksanakan tidak
memberikan  pengaruh  secara  signifikan  terhadap
kemampuan pengambilan keputusan siswa. Kondisi
tersebut dapat terjadi karena pada penelitian ini proses
pembelajaran dilaksanakan dalam waktu yang terbatas yaitu
hanya dua kali pertemuan, padahal baik guru maupun siswa
baru pertama kali melaksanakan pembelajaran dengan
pendekatan STEM. Seluruh elemen dalam lembaga

pendidikan  harus beradaptasi tethadap perubahan-
perubahan yang terjadi. Bahkan jika kurikulum yang
terintegrasi adalah hal yang mungkin, sangat tidak realistis
untuk mengharapkan pendekatan STEM yang terintegrasi
dapat sukses dalam jangka pendek di sekolah menengah
karena implikasi dari staf pendidikan (Williams, 2011).

Tabel 3. Dasar Pengambilan Keputusan Siswa

Dasar Kelas STEM Kelas non-STEM
pengambilan  Pre-test  Post-test  Pre-test Post-test
keputusan (%) (%) (%) (%)
Rasionalistik 48 57 40 50
Emotif 26 32 31 38
Intuitif 26 11 29 12

Dasar pengambilan keputusan yang paling banyak
digunakan oleh siswa baik di kelas STEM maupun kelas
non-STEM terdapat pada kategori rasionalistik. Kondisi ini
dapat terjadi karena siswa pada tingkat SMA sudah
mempelajari berbagai konsep sains dan perkembangan
usianya menuju dewasa schingga dalam mengambil
keputusan melibatkan akal dan logika. Hal ini sejalan
dengan penelitian  Widodo e 4/ (2017) tentang
perkembangan penalaran ilmiah siswa di berbagai tingkat
sekolah yang mengungkapkan bahwa penalaran yang paling
umum digunakan oleh siswa di tingkat SMA adalah
penalaran pada kategori rasionalistik.

Terdapat kesamaan pola dalam hal perubahan dasar
pengambilan keputusan baik pada siswa di kelas STEM
maupun non-STEM. Setelah pembelajaran, terjadi
penurunan pada kategori intuitif, sedangkan peningkatan
persentase terdapat pada kategori emotif dan rasionalistik.
Perkembangan penalaran emotif tampaknya berkorelasi
negatif dengan penalaran intuitif (Widodo ez al, 2017).
Selain itu, perubahan tersebut dapat terjadi karena setelah
melaksanakan pembelajaran  siswa memiliki beberapa
pertimbangan, terutama penalaran terkait konsep-konsep
sains yang telah dipelajarinya dalam mengambil keputusan
untuk menyelesaikan suatu masalah. Perkembangan
penalaran siswa adalah sebuah proses dinamis ketika siswa
mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak (Widodo e#
al.,, 2017).

Tabel 4. Tingkatan Argumentasi Siswa

Kelas non-
Kelas STEM STEM
Level Argumentasi Pre- Post- Pre- Post-
test test test test
(%) (%) (%) (%)
Level 1 (C) 10 1 6 3
Level 2 (C,D/C,D,W) 74 79 81 87
Level 3
(C.D.W,B/CD.W,Q) 15 19 12 10
Level 4 (C,D,W,B,QQ) 0 1 0 1

Berdasarkan Tabel 4, pada setelah pembelajaran
terdapat perubahan hasil yang relatif sama antara tingkat
argumentasi siswa di kelas STEM dan non-STEM. Setelah
pembelajaran, tingkat argumentasi siswa di kedua kelas
tersebut berada pada semua tingkatan, yakni level 1, level 2,
level 3, dan level 4. Distribusi tingkat argumentasi siswa
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yang terbesar di kedua kelas tersebut masih berada pada
level 2. Jika hasil pre-test dan post-test dibandingkan,
maka terdapat pola perubahan yang sama di antara kelas
STEM dan non-STEM. Terjadi penurunan persentase pada
level 1 sedangkan persentase level 2 meningkat dan
terdapat siswa yang tingkat argumentasinya berada pada
level 4 dimana pada saat sebelum pembelajaran siswa hanya
mencapai level 3. Seperti halnya pada hasil pre-test, tingkat
argumentasi siswa di kelas STEM maupun non-STEM
pada post-test menunjukkan perbandingan nilai persentase
yang relatif sama pada setiap levelnya.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa tidak
terdapat perbedaan pada tingkat argumentasi siswa sebagal
proses penalaran dalam pengambilan keputusan antara
siswa di kelas STEM dengan non-STEM. Kondisi ini
terjadi karena pembelajaran STEM yang dilaksanakan
dalam penelitian ini terbatas pada waktu yang tersedia yaitu
hanya dua kali pertemuan dan siswa belum terbiasa untuk
mengintegrasikan pengetahuannya ketika bernalar untuk
mengambil keputusan terhadap isu-isu sosiosintifik.
Padahal, pembelajaran STEM  menekankan pada
pemecahan masalah di kehidupan sehari-hari dengan
mengintegrasikan ~ keempat  disiplin = ilmu  STEM.
Pengetahuan dalam pembelajaran STEM yang terintegrasi
membantu siswa untuk memiliki kualitas kehidupan yang
lebih baik karena sangat terkait dengan kondisi di
kehidupan sehari-hari (Hwang & Taylor, 2016). Pendidikan
STEM memberi pendidik peluang untuk menunjukkan
kepada peserta didik betapa konsep, prinsip, dan teknik
dari sains, teknologi, rekayasa, dan matematika digunakan
secara terintegrasi dalam pengembangan produk, proses,
dan sistem yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari
mereka (Rustaman, 2016).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil peneliian dan pembahasan,
pembelajaran biologi berbasis STEM dalam penelitian ini
tidak berpengaruh terhadap literasi teknologi dan
pengambilan keputusan pada siswa SMA. Berikut ini
disimpulkan beberapa hal sebagai jawaban dari pertanyaan
penelitian.

Pertama, literasi teknologi siswa di kelas yang
melaksanakan pembelajaran biologi berbasis STEM tidak
berbeda signifikan dengan siswa di kelas non-STEM. Hal
ini berarti pembelajaran biologi berbasis STEM dalam
penelitian ini tidak berpengaruh terhadap literasi teknologi
pada siswa SMA. Hal tersebut terjadi karena dibutuhkan
waktu yang tidak singkat untuk membentuk literasi
teknologi. Selain itu, tes literasi teknologi juga merupakan
hal yang baru bagi siswa sehingga hasilnya masih rendah
karena siswa belum terbiasa. Capaian literasi teknologi
siswa paling tinggi terdapat pada aspek technology and
society. Hal tersebut dikarenakan aspek technology and
society berhubungan erat dengan siswa sebagai manusia
yang tidak terlepas dati penggunaan teknologi dalam
kehidupan sehari-hari pada era modern ini.

Kedua, pengambilan keputusan siswa di kelas yang
melaksanakan pembelajaran biologi berbasis STEM tidak
berbeda signifikan dengan siswa di kelas non-STEM. Hal
ini berarti pembelajaran biologi berbasis STEM dalam

penelitian ini tidak berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan pada siswa SMA. Hal tersebut terjadi karena
terbatasnya waktu pembelajaran. Padahal penerapan
pembelajaran dengan pendekatan STEM merupakan hal
yang baru bagi guru dan siswa dalam penelitian ini sehingga
membutuhkan waktu untuk beradaptasi agar dapat
mengimplementasikannya secara optimal. Oleh karena itu,
diperlukan perbaikan dalam menerapkan pembelajaran
biologi berbasis STEM terutama dalam hal waktu agar hasil
yang diperoleh sesuai dengan tujuan dari pendidikan
STEM.
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